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Tesisini membahas keamanan fisik di Lembaga Pemasyarakatan (L apas) dengan fokus pada pengelolaan
keamanan fisik khususnya yang diselenggarakan oleh Lapas Kelas | Semarang. L apas merupakan tempat
melakukan pembinaan dan pengawasan bagi Narapidana, oleh karenaitu lingkungan Lapas adalah
lingkungan yang tertutup dan terisolasi dengan sistem pengamanan yang maksimum. Fisik Lapas merupakan
pintu masuk yang menjadi benteng utama L apas dalam mencapai tujuan pembinaan dan pengawasan
tersebut. Disisi lain, Lapas harus memberikan pelayanan yang baik kepada Narapidana yang menjadi warga
binaan pemasyarakatan sebagai aset penting yang harus dijaga keamanan dan keselamatannya, L apas juga
harus terbuka pada masyarakat dan keluarga Narapidana yang menjenguk.

Penelitian dalam tesisini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa pengelolaan keamanan fisik di
Lapas Semarang saat ini, selanjutnya mengidentifikasi dan menganalisa kendala-kendala dalam pengel olaan
keamanan fisik tersebut, dan pada akhirnya menganalisa upaya mengatasi kendala yang dihadapi sehingga
dapat dicapai pengelolaan keamanan fisik yang ideal di Lapas Semarang. Penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan eksplanasi deskriptif yang merupakan hasil analisa deduktif dari data yang dikumpulkan
berupa data dokumen, hasil wawancara dan hasil obervas di lapangan.

Hasil penelitian menyimpulkan masih ada kekurangan dalam pengel olaan keamanan fisik, khususnya
penyelenggaraan pengamanan yang dilakukan oleh dua bidang yang berbeda yang sering menimbulkan
tumpang tindih kewenangan, disamping itu rendahnya kualitas personil, dan sarana prasarana akibat
ketidakterdukungan anggaran. Masih ada kendala pengel olaan keamaan fisik yaitu tidak dilaksanakannya
cara mang emen sekuriti yang benar dan tidak dipenuhinya aspek fisik yang bersifat strategis dalam

pengel olaan keamanan fisik di Lapas Semarang. Oleh karenaitu penelitian ini menyarankan Pertama, Perlu
dilakukan menyatukan dua bidang penyelenggara fungsi pengamanan di Lapas kedalam satu bidang pada
struktur organisasi Lapas. Kedua, Perlu meningkatkan kemampuan pengamanan dan pejagaan petugas L apas
dengan cara memberi pelatihan. Ketiga, perlu dipenuhi secaraideal seluruh aspek fisik dan alat keamanan
petugas jaga, terutama memprioritaskan pemenuhan aspek fisik yang bernilai penting dan strategis.
Keempat. Perlu disusun program-program pembinaan yang tidak hanya berorientasi pada peningkatan
ketrampilan narapidana, tapi juga harus berorientasi mengisi waktu kosong narapidana, Kelima. Perlu
diberikan pembedaan perlakukan pada narapidana pengguna atau bandar narkoba yang ada di Lapas umum.
dan Keenam perlu meningkatkan pengel olaan keamanan fisik yang mengacu pada caracara manajemen
sekuriti yang benar.

<hr>This thesis discusses the physical security prisons with afocus on physical security management
specifically organized by the Prison Class |, Semarang. In one hand, prison is a place to conduct training and
supervision for inmates, because of it the prison environment is enclosed and isolated with maximum


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20390313&lokasi=lokal

security system, so it can be say that prison is the main physical fortressin achieving the objectives of the
guidance and supervision. On the other hand, prisons must provide good services to inmates who become
prisoners, they also as an important asset that must be maintained security and safety. Prisons should also be
open to the public and families to visit prisoners.

The research in this thesis aims to describe and analyze the physical security management in Semarang
Prison nowadays, then to identify and analyze the constraints in the physical security management, and
ultimately analyze the efforts to overcome the obstacles faced so as to achieve ideal physical security
management in prisons Semarang. This research is a descriptive qualitative explanation, which is the result
anayzed with deductive way of the collected data documents, interviews and observation resultsin the field.

The study concluded there are still deficiencies in physical security management, particularly the
implementation of safeguards that performed by two different fields often give rise to overlapping authority,
in addition to the low quality of personnel, and infrastructure as aresult of budget inexistences. Thereis still
the security management of the physical constraints that do not implement the correct way of security
management and compliance with the physical aspects that are strategic in the management of physical
security in prisons Semarang. Therefore, this study suggests Firstly, a need to unify the two fields of security
in prisons organizer functions into one area on the organizational structure of prison. Secondly, need to
improve capacity of prison officers by giving training. Thirdly, it should be ideally fulfilled all aspects of the
physical and guard security tool, particularly prioritizing the fulfillment of the physical aspects of value and
strategic importance. Fourthly. It should be structured coaching programs that are not only oriented on
improving the skills of prisoners, but aso must be oriented to fill the empty time inmates, Fifthly.
Distinction needs to be given to the treatment of prisoners users or drug dealers that exist in the public
prisons. and Sixth. need to improve physical security management refers to the ways that true security
management.



